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Abstrak 

Leiomyoma uteri merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi perempuan yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap morbiditas dan kualitas hidup pasien. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan karakteristik pasien leiomyoma uteri pada masyarakat pesisir di RSUD dr. Haryoto 

Lumajang periode 2019-2021. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain observasional, 

menggunakan pendekatan retrospectif pada periode Januari 2019 sampai dengan Desember  tahun 

2021. Pengambilan data sekunder sesuai kriteria inklusi, dilakukan pada bulan Agustus sampai 

dengan September 2022 di RSUD dr. Haryoto Lumajang. Data dianalisis secara univariat dan 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan kasus 

leiomyoma uteri masyarakat pesisir yang dirawat di RSUD dr. Haryoto Lumajang terdapat 

peningkatan sejumlah 6 orang  (20%) tahun 2020, menjadi 10 orang (33%) tahun 2021. Karakteristik 

pasien diantaranya, faktor usia yang sebagian besar usia reproduksi >40 tahun (73,4%), paritas 

primipara dan nullipara (53,3%), penggunaan kontrasepsi/ KB Pil Kombinasi dan Suntik 1 bulan 

(34%), IMT 25-29,9 atau obesitas tingkat 1 (34%). Penelitian ini bahwa karakteristik pasien 
leiomyoma uteri masyarakat pesisir di RSUD dr. Haryoto Lumajang sebagian menunjukkan adanya 

faktor risiko memicu terjadinya kasus tersebut, diantaranya faktor usia, paritas, penggunaan KB dan 

BB/ IMT. Perlu adanya informasi kesehatan secara berkala terutama tentang kesehatan reproduksi 

untuk deteksi awal terjadinya leiomyoma uteri dan juga kasus reproduksi lain seperti dengan 

pemeriksaan IVA (Inspection Visual with Acetic acid). 

 

Kata kunci : leymioma uteri,  masyarakat  pesisir, karakteristik 
 
Abstract 
Uterine leiomyoma is one of the female reproductive health problems that has a significant influence 

on patient morbidity and quality of life. This study aims to describe the characteristics of uterine 

leiomyoma patients in coastal communities at dr. Haryoto Lumajang for the 2019-2021 period. This 

type of research is quantitative with an observational design, using a retrospective approach in the 

period January 2019 to December 2021. Secondary data collection according to inclusion criteria, 

was carried out from August to September 2022 at RSUD dr. Haryoto Lumajang. Data were analyzed 

univariately and presented in the form of tables and graphs. The results showed that there was an 

increase in uterine leiomyoma cases in coastal communities who were treated at dr. Haryoto 

Lumajang there is an increase of 6 people (20%) in 2020, to 10 people (33%) in 2021. 

Characteristics of the patients include, the age factor which is mostly reproductive age >40 years 

(73.4%), primiparous parity and nullipara ( 53,3%), the use of contraception/KB Combination Pills 
and Injections for 1 month (34%), BMI 25-29.9 or obesity level 1 (34%). 

The conclusion of this study is that the characteristics of uterine leiomyoma patients in coastal 

communities in RSUD dr. Haryoto Lumajang partially indicated that there were risk factors that 
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triggered the occurrence of these cases, including age, parity, use of family planning and BB/BMI. 

Periodic health information is needed, especially regarding reproductive health for early detection of 

uterine leiomyoma and also other reproductive cases such as the IVA (Visual Inspection with Acetic 

acid) examination. 

 

Keyword: characteristic, coastal communitie, leymyoma uteri 

 

 

PENDAHULUAN 

Hal terpenting untuk mencapai 

kesehatan yang optimal, salah 

satunya adalah dengan menjaga 

kesehatan perempuan, khususnya 

kesehatan reproduksi. Ini memiliki 

implikasi luas dan mempengaruhi 

banyak aspek kehidupan. Salah satu 

masalah kesehatan reproduksi 

perempuan yang dapat terdeteksi 

pada pemeriksaan patologi anatomi 

uterus adalah leiomyoma uteri. 

Neoplasma jinak ini juga dikenal 

dalam literatur sebagai fibroid rahim, 

leiomyoma, atau myoma karena 

berasal dari otot polos dan jaringan 

ikat rahim(1). Leiomyoma uteri 

omerupakan osalah osatu masalah 

kesehatan oreproduksi perempuan 

yang omemiliki opengaruh 

osignifikan terhadap omorbiditas 

odan okualitas hidup opasien (2). 

Studi klinis telah mengkonfirmasi 

bahwa leiomyoma uteri dapat 

menyebabkan kemandulan dan 

anemia, dan bahkan mengancam 

nyawa pada kasus yang parah (3). 

Penyakit ini di Indonesia, merupakan 

kanker tersering kedua yang terjadi 

pada perempuan setelah kanker 

serviks (4). 

Menurut Institute for Health Metrics 

and Evaluation (IHME), 9,7% 

hingga 10,7% kasus leiomyoma uteri 

per 100.000 kematian di seluruh 

dunia pada tahun 2019. Di Indonesia 

pada tahun 2019, jumlah kematian 

akibat kasus leiomyoma uteri sebesar 

8,4% hingga 10,1% per 100.000 

kematian(5). Sekitar 27% kasus 

pembedahan mayat pada perempuan 

ditemukan tumor jinak otot polos 

rahim yang tidak terlalu besar dan 

asimtomatik. (1). Angka kejadian 

untuk kasus leiomyoma uteri RSUD 

dr. Haryoto Lumajang dari tahun 

2019-2021 peringkat ketiga dari 

seluruh kasus ginekologi yang ada. 

Berturut turut tahun 2019 (28%), 

tahun 2020 (11%), tahun 2021 (25%). 

Kejadian leiomyoma uteri osampai 

saat ini obelum odiketahui osecara 

opasti penyebabnya. Diperkirakan 

merupakan penyakit yang disebabkan 

karena banyak faktor. oBeberapa 

faktor oyang odikaitkan odengan  

peningkatan  orisiko  leiomyoma  

uteri adalah oumur, oras, oBody 

oMass Index o (BMI), ogenetik, 

ofaktor  reproduksi o (paritas), 

ohormon oseks, obesitas, ogaya 

ohidup, ofaktor lingkungan, oatau  

oakibat openyakit  lain o (hipertensi  

odan oinfeksi) (2). Salah satu faktor 

lingkungan yang memiliki tingkat 

kesulitan cukup tinggi dalam 

pengelolaan wilayahnya adalah 

pesisir karena lingkungan yang jauh 

dari perkotaan atau pelayanan 

kesehatan. Sehingga, masyarakat 

yang bermata pencaharian sebagai 

nelayan, mempunyai kecenderungan 

kurang memperhatikan kesehatan 

terutama asupan makanan dan 

pemeriksaan kesehatan.  Hal ini yang 

dapat menyumbang terjadinya 

ketimpangan kesehatan. Beberapa 

penyakit dapat terjadi baik menular 

maupun tidak menular. Penyakit tidak 

menular diantaranya endometriosis, 

leiomyoma uteri (6). 
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Wilayah pesisir Kabupaten 

Lumajang, yang memiliki 5 

kecamatan yang berbatasan langsung 

dengan Pantai Selatan meliputi 

Yosowilangun, Kunir, Tempeh, 

Pasirian dan Tempursari (7). 

Wilayah opesisir omemiliki 

kompleksitas oisu, opermasalahan, 

peluang, odan otantangan otersendiri 

yang oberbeda odengan owilayah 

olainnya. Masih banyak omasalah 

kesehatan terutama odalam penyakit 

menular maupun adanya penyakit 

tidak menular di sekitar lingkungan 

masyarakat (8) tersebut termasuk 

leiomyoma uteri yang memerlukan 

pemeriksaan di pelayanan 

kesehatan(9). 

Hal ini, yang menyebabkan peneliti 

tertarik melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui 

karakteristik leiomyoma uteri pada 

masyarakat pesisir di RSUD dr. 

Haryoto Lumajang. Tujuan 

penelitian ini menggambarkan 

karakteristik pasien leiomyoma uteri 

pada masyarakat pesisir di RSUD dr. 

Haryoto Lumajang periode 2019-

2021. 

 

METODE 

Rancangan penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain 

observasional deskriptif karakteristik 

Leiomyoma uteri pada masyarakat 

pesisir   menggunakan pendekatan 

retrospectif pada periode 2019 sampai 

dengan tahun 2021. Pengambilan data 

sampel dengan metode total sampling 

pada bulan Oktober hingga Nopember 

2022. Data yang digunakan, adalah 

data sekunder yang diambil dari 

rekam medis pasien Leiomyoma uteri 

di RSUD dr. Haryoto Lumajang pada 

bulan Januari 2019 hingga Desember 

2021. Penelitian ini telah 

mendapatkan laik etik dari Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan FK 

Universitas Hang Tuah Surabaya dan 

telah  mendapatkan ijin dari  Direktur 

RSUD dr. Haryoto Lumajang 

  

  HASIL 

              Berdasarkan hasil penelitian     

didapatkan 

 

Identifikasi Leiomyoma Uteri Berdasarkan Jumlah Kasus 

                        Tabel 1. Karakteristik  Berdasarkan Jumlah Kasus 

Tahun Jumlah (orang) Persentase (%) 

2019 14   46,7 

2020 4   13,3 

2021 12 40 

Jumlah 30 100 

 

Tabel 1. dari 30 responden 

terdapat kasus terbanyak di tahun 

2019 sejumlah 14 orang (46,7%), 

mengalami peningkatan kasus 

kembali pada tahun 2021 

sejumlah 12 orang (33%) dari 

tahun sebelumnya. 
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Gambar1. Pie Chart Berdasarkan Jumlah Kasus 

 

Karakteristik Leiomyoma Uteri Kelompok Usia  

Tabel 2. Karakteristik  Berdasarkan Usia 

Usia (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

<20 0 0 

20-30 1 3,3 

30-40 7 23,3 

>40 22 73,4 

Jumlah 30 100 

 

Tabel 2. menunjukkan sebagian 

besar berada dalam rentang usia 

>40 tahun dengan jumlah 22 

responden (73,4%). Tidak 

ditemukan kasus leiomyomauteri 

di usia <20 tahun. 

 
Gambar 2. Pie Chart Karakteristik  Berdasarkan Usia 

 

Karakteristik Leiomyoma Uteri Berdasarkan Paritas 

Tabel 3. Karakteristik  Berdasarkan Paritas 

Paritas Jumlah (orang) Persentase (%) 

>4 2 6,7 

2-4 12 40 

0-1 16 53,3 

Jumlah 30 100 

 

Tabel 3. sebagian besar kasus 

pada paritas nullipara dan 

primipara sejumlah 16 responden 

(53%).  

46,7 % 
40 % 

13,3 % 

73,4 % 

23,3 % 

3,3 % 
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Gambar 3. Pie Chart Karakteristik  Berdasarkan Paritas 

 

Karakteristik Leiomyoma Uteri Berdasarkan Penggunaan Kontrasepsi/ 

Penggunaan Hormon 

                        Tabel 4. Karakteristik  Berdasarkan KB/ Penggunaan Hormon 

KB Jumlah (orang) Persentase 

(%) 

Tidak KB 9 30 

MOW 0 0 

IUD 4 13,3 

Implant/Suntik 3 bulan 7 23,3 

Suntik 1 bulan/Pil Kombinasi 10 34 

Jumlah 30 100 

 

Tabel 4. menunjukkan dari 30 

responden sebagian besar 

menggunakan kontrasepsi Suntik 

1 bulan dan Pil Kombinasi 

sejumlah 10 responden (34%).  

 
Gambar 4. Pie Chart Karakteristik  Berdasarkan Penggunaan Kontrasepsi/    

Penggunaan Hormon 

 

Karakteristik Leiomyoma Uteri Berdasarkan BB/ IMT 

                        Tabel 5. Karakteristik  Berdasarkan BB/ IMT 

IMT Jumlah (orang) Persentase (%) 

18,6-22,9 6 20 

23-24,9 8 26,7 

25-29,9 16 53,3 

>30 0 0 

Jumlah 30 100 

 

Tabel 5. menunjukkan dari 30 

responden sebagian besar dengan 

IMT 25-29,9 sejumlah 16 

responden (53,3%).  

40 % 

53,3 % 

6,7 % 

30 % 34 

%

 
% 

23,3 % 
13,3 % 
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Gambar 5. Pie Chart Karakteristik  Berdasarkan BB/  IMT 

 

 

PEMBAHASAN 

Kasus Leiomyoma Uteri 

Masyarakat Pesisir di RSUD dr. 

Haryoto Lumajang periode 2019-

2021 

30 responden masyarakat pesisir 

wilayah Kabupaten Lumajang yang 

dirawat di RSUD dr. Haryoto 

Lumajang, terdapat kasus leiomyoma 

uteri tahun 2019 sejumlah 14 orang 

(47%), sejumlah 6 orang  (20%) 

tahun 2020, mengalami peningkatan 

menjadi 10 orang (33%) tahun 2021. 

Hasil ini serupa dengan penelitian 

(2), bahwa kasus leiomyoma outeri 

omerupakan osalah osatu omasalah 

okesehatan oreproduksi perempuan 

oyang omemiliki opengaruh 

osignifikan oterhadap omorbiditas 

odan okualitas ohidup opasien. 

Penyakit ini di Indonesia, merupakan 

kanker tersering kedua yang terjadi 

pada perempuan setelah kanker 

serviks (4). Pendidikan terbanyak 

pada masyarakat  pesisir penderita  

leiomyoma outeri adalah SMP 

(43,4%) dengan pekerjaan sebagai 

penjual ikan (36,7%). Hal ini selaras 

dengan penelitian (10), pendidikan 

merupakan salah satu usaha 

pengorganisasian masyarakat untuk 

meningkatkan kesehatan karena 

tingkat pendidikan dapat 

memepengaruhi perilaku sehat 

keluarga. Tingkat pendidikan yang 

kurang mendukung akan 

menyebabkan rendahnya 

kesadaran, semakin baik tingkat 

pendidikan formal sehingga akan 

mematangkan pemahaman tentang 

pengetahuan kesehatan. Pekerjaan 

memengaruhi pendapatan 

seseorang yang akan berdampak 

pada kepedulian seseorang untuk 

menjaga kesehatannya. Hasil 

penelitian ini selaras antara 

pendidikan, pekerjaan dan kejadian 

leiomyoma outeri yang terjadi pada 

masyarakat pesisir Kabupaten 

Lumajang yang dirawat di RSUD 

dr. Haryoto Lumajang. Timbulnya 

penyakit ini yang semakin 

meningkat pada tahun 2021 

dibanding 2020 dipengaruhi 

pendidikan dan pekerjaan 

responden. Perlu adanya 

pengkajian lebih lanjut terkait 

faktor lain yang dapat 

memengaruhi kebiasaan 

masyarakat pesisisr dalam menjaga 

kesehatan terutama reproduksinya. 

 

Karakteristik Pasien Leiomyoma 

Uteri pada Masyarakat Pesisir di 

RSUD dr. Haryoto Lumajang 

20 % 

53,3 % 

26,37 

% 
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periode 2019-2021  

Usia responden terbanyak >40 tahun 

(73%). Tidak ditemukan kasus 

leiomyoma uteri di usia <20 tahun. 

Hal ini selaras dengan penelitian (1), 

oibu odengan ousia oberisiko o (35-45 

tahun) omengalami leiomyoma outeri 

osebesar o2,20 okali odibanding odengan 

oibu oyang oberusia otidak oberisiko o(<35 

dan >45 tahun). oFrekuensi okejadian 

omioma outeri opaling otinggi oantara 

ousia o35-o50 otahun oyaitu omendekati 

oangka o40%, ojarang oditemukan opada 

ousia odibawah o20 otahun. oHal oini 

odisebabkan okarena opada ousia 

osebelum omenarche okadar oestrogen 

orendah, odan omeningkat opada ousia 

oreproduksi, oserta oakan oturun opada 

ousia omenopause. Hasil penelitian ini 

didukung juga (9), bahwa leiomyoma 

uteri adalah tumor yang peka 

terhadap estrogen dan progesteron. 

Akibatnya leiomyoma uteri jarang 

terjadi pada sebelum menarke dan 

berkembang selama tahun-tahun 

reproduksi. Setelah menopause, 

leiomyoma uteri umumnya menyusut 

dan perkembangan tumor baru jarang 

terjadi karena pengurangan 

konsentrasi estrogen dalam tubuh. 

Peneliti berpendapat, bahwa kejadian 

leiomyoma uteri di masyarakat 

pesisir yang dirawat di RSUD dr. 

Haryoto Lumajang sesuai dengan 

teori terjadinya faktor risiko 

disebabkan karena usia reproduksi. 

Perlu pemeriksaan sedini mungkin 

untuk wanita-wanita usia reproduksi 

dan bisa juga didukung pemeriksaan 

lain yaitu omelakukan odeteksi odini 

okanker oserviks omelalui opemeriksaan 

Inspection oVisual owith oAcetic oacid 

(oIVA).  

Sebagian besar kasus pada paritas 

nullipara dan primipara sejumlah 

16 responden (53%). Selaras 

dengan (1) oparitas oberisiko 

(onullipara, oprimipara) omengalami 

omioma outeri osebesar o2,24 okali 

odibanding odengan oibu odengan 

oparitas otidak oberisiko (omultipara, 

ogrande omultipara). oKasus omioma 

olebih osering oterjadi opada onullipara 

oatau owanita oyang orelatif oinfertil. 

oMioma outeri olebih osering 

oditemukan opada owanita onullipara 

oatau owanita oyang okurang osubur. 

oMioma outeri oberkurang opada 

owanita oyang omempunyai oanak 

olebih odari osatu odibandingkan 

odengan owanita oyang obelum opernah 

omelahirkan (onullipara) ohal oini 

oberkaitan ojuga odengan okeadaan 

ohormonal. Penelitian lain (4), 

leiomyoma outeri omemiliki 

okarakteristik oyang oserupa odengan 

omiometrium onormal oselama 

okehamilan, otermasuk openingkatan 

oproduksi omatriks oekstraseluler 

oserta openingkatan oekspresi 

oreseptor ohormon osteroid odan 

opeptida. oMiometrium oselama 

opostpartum okembali opada okeadaan 

onormal obaik odalam oukuran odan 

oaliran odarah omelalui oproses 

oapoptosis odan odediferensiasi. 

oMultiparitas odapat omenurunkan 

orisiko, odikaitkan odengan omasa 

omenyusui osaat owanita oyang obaru 

omelahirkan odikarenakan omenyusui 

odapat omenekan ohormon oovarium 

otermasuk oestrogen oyang 

omemengaruhi operkembangan 

leiomyoma uteri. Penelitian ini 

menunjukkan kesesuaian dengan 

teori, bahwa kasus terbanyak pada 

paritas nullipara dan primipara, 

jadi dapat disimpulkan pada 
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penelitian ini responden yang 

mengalami kejadian leiomyoma uteri 

kebanyakan wanita yang kurang 

subur (infertil). 

Responden sebagian besar 

menggunakan KB Suntik 1 bulan dan 

Pil Kombinasi sejumlah 10 

responden (34%). Hal ini didukung 

(11), bahwa faktor risiko 

pertumbuhan leiomyoma uteri adalah 

kadar hormon estrogen. Leiomyoma 

uteri kaya akan reseptor estrogen, hal 

ini menyebabkan insidens meningkat 

pada usia subur dan terapi medik 

secara hormonal yang dianjurkan 

dengan preparat progestasional 

(norethindrone, medrogestone, dan 

medroksiprogesteron asetat), untuk 

mencapai efek hipoestrogen sehingga 

terjadi penurunan ukuran tumor. Hal 

ini bisa digunakan sebagai terapi 

konservatif atau terapi pre operatif 

miomektomi. Efek terapi bersifat 

sementara, dan dalam beberapa siklus 

setelah terapi dihentikan mioma akan 

kembali ke ukuran sebelum terapi. 

Terapi tambahan dalam 3 – 4 bulan 

dengan GnRH agonis dapat 

mereduksi ukuran leiomyoma uteri 

sehingga terapi operatif lebih mudah 

dan perdarahan lebih sedikit. 

Penelitian lain juga menjelaskan (12), 

bahwa pertumbuhan leiomyoma uteri 

sangat bergantung dari hormon 

steroid ovarium yaitu estrogen dan 

progesteron, insidensinya meningkat 

pada usia repoduktif dan akan 

menyusut setelah menopause. 

Pengaruh hormon steroid ini dalam 

perkembangan masing-masing yaitu 

reseptor estrogen dan reseptor 

progesteron, pengaruh estrogen akan 

meningkatkan kadar reseptor 

estrogen dan reseptor progesteron, 

dan progesteron akan menurunkan 

kadar reseptor estrogen pada 

myometrium. Pada penelitian ini 

pemicu terjadinya leiomyoma uteri 

karena responden yang belum 

mempunyai anak meskipun 

menggunakan kontrasepsi 

hormonal. 

Responden dengan IMT 25-29,9 

sejumlah 10 responden (34%). 

Terdapat penelitian (11) 

menjelaskan bahwa, insidens 

leiomyoma uteri meningkat pada 

usia subur dan pada kondisi kadar 

estrogen meningkat seperti pada 

wanita dengan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) melebihi normal. 

Penelitian lain membuktikan 

adanya hubungan oIndeks oMassa 

oTubuh (oIMT) odi oatas onormal, 

oberkemungkinan o30,23% olebih 

osering omenderita leiomyoma outeri 

odan omendapatkan orisiko 

omeningkat ohingga o21% ountuk 

osetiap o10 oKg okenaikan oberat 

obadan(13). oIMT odiatas onormal 

oakan omenaikkan risiko oterjadinya 

omioma outeri okarena oobesitas 

omenyebabkan oterjadinya 

openingkatan okonversi oandrogen 

oadrenal okepada estrogen odan 

omenurunkan ohormone osex-obinding 

oglobulin oyang omenyebabkan 

operubahan ometabolisme oestrogen. 

Berdasarkan penelitian masyarakat 

pesisisr yang dirawat di RSUD dr. 

Haryoto Lumajang, odidapatkan 

obahwa ojumlah okasus omioma outeri 

oterbanyak oberdasarkan oIMT 

openderita oterdapat opada oIMT o25,0-

o29,9 oyaitu okategori oindeks omassa 

otubuh oAsia oPasifik omerupakan 

oobesitas otingkat o1. oHal oini 

omenunjukkan obahwa oadanya 
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opengaruh oobesitas oterhadap 

otimbulnya leiomyoma outeri. Perlu 

adanya informasi kesehatan, terkait 

pengaturan pola makan pada 

masyarakat pesisir ini. 

KESIMPULAN 

Jumlah kasus leiomyoma uteri 

masyarakat pesisir wilayah 

Kabupaten Lumajang yang dirawat di 

RSUD dr. Haryoto Lumajang 

terdapat peningkatan sejumlah 6 

orang  (20%) tahun 2020, menjadi 10 

orang (33%) tahun 2021. Hal ini 

karena dipengaruhi banyak faktor, 

diantaranya dari segi pendidikan dan 

pekerjaan yang perlu adanya 

informasi kesehatan secara berkala 

terutama tentang kesehatan 

reproduksi. Deteksi awal terjadinya 

leiomyoma uteri dan juga kasus 

reproduksi lain seperti dengan 

pemeriksaan IVA (Inspection Visual 

with Acetic acid). 

Hasil penelitian ini menunjukkan, 

faktor usia responden sebagian besar 

>40 tahun (73,4%, paritas primipara 

dan nullipara (53,3%), penggunaan 

kontrasepsi/ KB Pil Kombinasi dan 

Suntik 1 bulan (34%), IMT 25-29,9 

atau obestas tingkat 1 (34%). 

Karakteristik pasien leiomyoma uteri 

masyarakat pesisir Kabupaten 

Lumajang yang dirawat di RSUD dr. 

Haryoto Lumajang sebagian 

menunjukkan adanya faktor risiko 

memicu terjadinya kasus leiomyoma 

uteri.  

 

SARAN 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya 

dapat melanjutkan dengan data 

penunjang yang lebih spesifik lagi. 

Bagi para wanita disarankan, untuk 

memeriksakan diri secara berkala, 

terutama kesehatan reproduksinya. 

Diharapkan terjadinya leiomyoma 

uetri dapat dilakukan intervensi 

sedini mungkin. 
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pihak yang telah membantu dalam 

pelaksanaan penelitian ini.  
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